The Business Model Canvas

Key partners

What are your key partners
to get competitive
advantage?

Pemerintah: Kemitraan
dengan pemerintah
daerah dan nasional untuk
mendukung program.

Pemerintah: Kemitraan
dengan pemerintah
daerah dan nasional untuk
mendukung program.

Pemerintah: Kemitraan
dengan pemerintah
daerah dan nasional untuk
mendukung program.

Institusi Pendidikan:
Kerjasama dengan
universitas dan sekolah
untuk menjangkau lebih
banyak pemuda.

Perusahaan Swasta:
Sponsorship dan dukungan
dari perusahaan yang peduli
pada pengembangan desa.

Cost Structure

How much are you planning to spend

on the product development and
marketing for a certain perioed?

Produksi Materi Pelatihan:
Blaya untuk pembuatan
modul, video, dan materi
pelatihan lainmya.

Key activities

What are the key steps to
move ahead to your

customers?

Pangembangan Konten:
KMembuat dan memperbandi
materi pelatihan sesuai
kebutulan dan
perkembangan terbany.

Mantoering: Membarikan
bimbingan dan dukungan
kepada peserta pelatihan.

Pangelolaan Kamunitas:
Membana dan memeshara
kamunitas pemuda yang
akif dan safing mendubung.

Key resources

Panyalenggaraan
Palatihan: Mengarganisir
dan mengadakan sesi
pelatihan ardine dan tatap
muka,

Promosi dan Pamasaran:
Mernpramosikan pregram
pelatihan melalui berbagai
saluran.

What resources do you need
to make your idea work?

Tim Pengajar dan Mentor:

Para ahli dalamn bidang
pengembangan desa,
kewirausahaan, dan

pemberdayaan masyarakat.

Materi Pelatihan: Modul,
video, dan materi lain yang
digunakan dalam program
pelatihan.

Pengembangan dan
Pemeliharaan Platform:
Biaya teknologi untuk
website dan aplikasi mobile.

Promosi dan Pemasaran:
Biaya untuk kegiatan
pemasaran dan promaosi.

Platform Teknologi:
Website dan aplikasi mobile
untuk menyelenggarakan
pelatihan cnline.

Jaringan Mitra: Kerjasama
dengan pemerintah, L5,
dan perusahaan yang
mendukung program.
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Key propositions
How will you make your
customers' life happiex?

How often will

Personal Assistance:
Bantuan langsung dari
mentaor dan fasilitator

selama pelatihan.

Pelatihan Terintegrasi:
Program pelatihan yang
komprehensif meliputi aspek
sosial, ekonomi, dan

lingkungan.

Feedback Loop: Sistern
urmpan balik untuk
mieningkatkan kualitas
program berdasarkan saran
dari peserta pelatihan.

Materi Praktis : Materi
pelatihan yang praktis
dan dapat langsung
diterapkan di desa.

Mentorship: Akses ke
mentor berpengalaman
dalam bidang
pengembangan desa dan
kewirausahaan.

Channels

Online Platform: Website
dan aplikasi mobile untuk
akses materi pelatihan,
diskusi, dan mentoring.

Pelatihan Terintegrasi:
Program pelatihan yang
kamprehensif meliputi aspek
sosial, ekonomi, dan

lingkungan.

Customer relationships

you interact

with your customers?

Community Building:
Membangun komunitas
pemuda yang aktif dan saling
mendukung melalui forum
online dan grup media sosial.

How are you going to reach
your customers?

Werkshop dan
Seminar: Pelatinan
tatap muka di Jakarta,
Subang dan Jogja

Media Sosial: Faceboolk,

Instagram, Twitter, dan
Linkedin untuk promosi
dan komunikasi.

Sertifikasi: Sertifikat
yang diakui sebagai
bukti kompetensi dalam
pengembangan desa.

Honorarium Pengajar

dan Mentor: Biaya
untuk tim pengajar

dan mentor.

Revenue Streams

How much are you planning

to earn in a certain period?
Compare your costs and revenues

Logistik dan Operasional:

Biaya operasional untuk
penyelenggaraan pelatihan
tatap muka, termasuk sewa

temnpat dan akemodasi.

Fee for Training Programs:
Biaya yang dibebankan
kepada peserta untuk
mengikuti pelatihan.

Subscription Model:
Langganan bulanan atau
tahunan untuk akses ke

materi pelatihan dan

mentoring.

kebutuhan untuk
pendamping dalam
membangun potensi
lakal

Customer segments

Who are your customers?
Describe your target
audience in a couple of
words.

Pemuda Desa: Usia
20-35 tahun, baik
pria maupun wanita.

Entrepreneur Muda:
Pemuda yang sudah
memiliki usaha atau ingin
memulai usaha di desa.

Perangkat Desa: Pemuda
yang bekerja di
pemerintahan desa seperti
kepala desa, sekretaris desa,
dll.

Pendamping Desa: Pemuda
yang sudah bekerja atau
berpartisipasi dalam
program pendampingan
desa.

Partnerships: Kerjasama
dengan lembaga pendidikan
dan organisasi lain yang
mendukung tujuan yang
sama.

Sponsorship dan Grant:
Dana dari pemerintah, L5M,
dan perusahaan yang
mendukung pengembangan
desa.

+1. Segmentasi Demografis

a. Usia: 20-35 tahun

b. Jenis Kelamin: Laki-laki dan Perempuan

¢. Pendidikan: Minimal lulusan SMA, lebih baik jika memiliki pendidikan lebih
tinggi lebih disukai lulusan D3/51 di bidang yang relevan (misalnya,
pembangunan desa, ekonomi, agribisnis, dil.)

d. Status Pekerjaan: Pendamping desa, perangkat desa, pegiat organisasi non-
profit, calon entrepreneur, atau sedang membangun karir.

2. Segmentasi Geografis:

a. Lokasi:Pedesaaan: Fokus pada desa-desa yang memiliki potensi namun belum
dikelola dengan optimal atau desa yang sedang menerima program
pemerintah/organisasi terkait pengembangan desa.

b. Wilayah Tertentu: Fokus pada wilayah-wilayah yang memiliki program
pengembangan desa dari pemerintah (contoh: wilayah dengan program Desa
Mandiri)

¢. Aksesibilitas: Daerah yang mudah dijangkau untuk pelatihan atau memiliki
fasilitas pelatihan online

3. Segmentasi Psikografis:
a. Minat:
¢ Pengembangan potensi desa, kewirausahaan sosial, pemberdayaan
masyarakat, pertanian, pariwisata desa, kerajinan lokal

b. Gaya Hidup:

+ Aktivis Sosial: Pemuda yang aktif dalam kegiatan sosial dan
organisasi kepemudaan

+ Pecinta Alam dan Lingkungan: Pemuda yang peduli pada pelestarian
sumber daya alam dan lingkungan

€. Nilai dan Kepribadian:

+ [Bersemangat dalam Pemberdayaan: Pemuda yang memiliki
semangat untuk memajukan masyarakat desa

+ Proaktif dan Berinisiatif: Pemuda yang suka mengambil inisiatif
dalam aktivitas pengembangan komunitas

« Entrepreneurial Spirit: Pemuda yang memiliki semangat
kewirausahaan, ingin mengembangkan usaha yang berfokus pada
potensi lokal

1. Segmentasi Perilaku:
a. Manfaat yang Dicari;

* Pengetahuan dan Keterampilan: Mencari pelatihan untuk menambah
wawasan dan keahlian dalam pengembangan potensi desa

+ Koneksi dan Jaringan: Ingin membangun jaringan dengan sesama
pemuda yang memiliki minat yang sama

¢ Dukungan dan Mentorship: Menginginkan bimbingan dari ahli atau
mentor dalam mengimplementasikan proyek pengembangan desa

b. Loyalitas pada Produk/Ide:

*  Adopter Awal: Pemuda yang cepat mengadopsi ide-ide baru dan
inovatif dalam pengembangan desa

+= Engaged Participants: Pemuda yang sudah terlibat aktif dalam program-
program pengembangan desa sebelumnya

2. Spesifik Segmen:
a. Pendamping Desa:

« Usia: Pemuda usia 25-35 tahun dengan latar belakang sosial atau
pembangunan masyarakat, tertarik untuk meningkatkan kemampuan
dalam membantu memajukan desa.

¢ Pekerjaan: Pendamping desa atau relawan di proyek pembangunan
desa

# Minat: Pengembangan komunitas, kewirausahaan sosial

* Wilayah: Daerah pedesaan yang sedang dalam tahap awal
pembangunan

b. Perangkat Desa:

« Usia: Pemuda usia 20-35 tahun yang sudah bekerja di pemerintahan
desa, misalnya kepala dusun, sekretaris desa, atau anggota BPD,
mencari pelatihan untuk lebih efektif dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka,

+ Pekerjaan: Perangkat desa (kepala desa, sekertaris desa, dil.)

¢« Minat: Peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, efisiensi
administrasi desa

* Wilayah: Desa dengan pemerintah desa yang terbuka terhadap inovasi

c. Entrepreneur Desa:

« Usia: Pemuda usia 20-35 tahun yang memiliki usaha atau bercita-cita
mengembangkan usaha berbasis potensi lokal (pertanian, peternakan,
pariwisata, kerajinan tangan, dll.)

¢ Pekerjaan: Pengusaha muda yang sudah memiliki usaha atau ingin
memulai usaha di desa
Minat: Kewirausahaan, inovasi produk lokal, pemasaran digital
Wilayah: Desa dengan potensi ekonomi dari sektor tertentu (misalnya,
pertanian, pariwisata, kerajinan)

1. Persona:
a. Aji- Pendamping Desa
+ Usia: 28 tahunPendidikan: Sarjana Pembangunan Sosial dan
Kesejahteraan
+ Pekerjaan: Pendamping Desa di Jawa Tengah
+  Motivasi: Ingin memperdalam pengetahuan dan keterampilan untuk
membantu desa tempatnya ditugaskan mencapai kemandirian
¢  Kebutuhan: Pelatihan praktis, studi kasus sukses, panduan langkah
demi langkah
b. Intan - Perangkat Desa
+ Usia: 30 tahunPendidikan: Lulusan SMA, sedang mengambil kursus
manajemen pemerintahan desa
* Pekerjaan: Sekretaris Desa di Sulawesi SelatanMotivasi:
Meningkatkan kemampuan administrasi dan manajemen desa
+ Kebutuhan: Pelatihan berbasis tugas nyata, bimbingan hukum dan
administratif, serta strategi pengembangan komunitasPersona
¢. Dimas - Entrepreneur Desa
¢ Usia: 23 tahunPendidikan: D3 Pariwisata
» Pekerjaan: Pemilik usaha homestay dan wisata alam di Ball
¢« Motivasi: Menemukan cara-cara baru untuk menarik wisatawan dan
memberdayakan masyarakat desa
¢ Kebutuhan: Pelatihan pemasaran digital, pengembangan produk
wisata, akses ke jaringan pariwisata



